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ABSTRAK 

 

       Pembangunan pabrik kelapa sawit membawa dampak langsung 

terhadap pendapatan masyarakat. Adanya pabrik kelapa sawit di Desa 

Way Kekah, Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung 

Tengah membuat kehidupan masyarakat sekitar yang bekerja di pabrik 

menjadi tercukupi. Namun keadaan nya berubah sejak adanya 

pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak 

pembangunan pabrik kelapa sawit terhadap pendapatan masyarakat 

sekitar sebelum masa pandemi covid-19 dan di tengah masa pandemi 

covid-19 dalam perspektif ekonomi islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdiri dan berkembangnya 

industri pabrik kelapa sawit di Desa Way Kekah telah membawa 

dampak pada mata pencaharian masyarakat sekitar dan mampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Dengan pendapatan yang 

mencukupi, masyarakat juga dapat meningkatkan taraf hidup serta 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Industri pengelolaan kelapa sawit 

sesuai dengan perspektif ekonomi islam yang mana pabrik kelapa 

sawit telah memberikan kontribusi dan kemudahan bagi masyarakat 

sekitar. Namun situasi berbeda ketika wabah pandemi covid-19 

muncul di Indonesia. Pekerja mengalami penurunan pendapatan akibat 

adanya pemotongan gaji karyawan yang disebabkan kerugian yang 

dialami pabrik karena CPO tidak bisa ekspor ke luar negeri. Meskipun 

dilanda musibah tidak menjadikan masyarakat sekitar pabrik kelapa 

sawit melupakan hakikat Islam. Selama bekerja di pabrik kelapa sawit 

Desa Way Kekah, para karyawan selalu amanah dan selalu tabah 

dalam menjalani pekerjaan ini.  

 

Kata kunci: Covid-19, Pabrik Kelapa Sawit, Pembangunan, 

Pendapatan 
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SURAT PERNYATAAN 
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MOTTO 

 

 

ِ فلَْيتَوََكَّلِ  ىناَ وَعَلىَ اّللّه ُ لنَاَۚ هوَُ مَوْله الْمُؤْمِنوُْنَ قلُْ لَّهْ يُّصِيْبنَآَ الََِّّ مَا كَتبََ اّللّه  

 
Artinya: 

Katakanlah: Tidak akan menimpakan kami kecuali apa yang Allah 

telah tuliskan untuk kami. Dialah pelindung kami dan hanya kepada 

Allah bertawakal orang-orang yang beriman. (Q.S. At-Taubah/9:51).
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surah At-Taubah Ayat 51. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

       Sebagai langkah awal dalam penulisan skripsi kiranya 

penting penulis menjelaskan judul penelitian ini, dengan harapan 

agar mudah dipahami, terarah, jelas, dan tepat sasaran dengan 

judul “DAMPAK PEMBANGUNAN PABRIK KELAPA 

SAWIT TERHADAP PENDAPATAN MASYARAKAT 

SEKITAR DI TENGAH MASA PANDEMI COVID 19 

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”. Adapun istilah 

yang terdapat dalam judul yang perlu ditegaskan adalah:  

1. Dampak  

       Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat 

baik negatif maupun positif.
1
 Dampak secara sederhana bisa 

diartikan sebagai pengaruh atau akibat. Dalam setiap 

keputusan yang diambil oleh seseorang biasanya mempunyai 

dampak tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak 

negatif.
2
 

2. Pembangunan  

       Pembangunan adalah membentuk manusia-manusia atau 

individu-individu otonom, yang memungkinkan mereka bisa 

mengaktualisasikan segala potensi terbaik yang dimilikinya 

secara optimal.
3
  

3. Pabrik  

       Pabrik (plant atau factory) adalah tempat di mana factor-

faktor produksi seperti manusia, mesin, alat, material, energi, 

uang (modal/capital), informasi dan sumber daya alam (tanah, 

air, mineral, dan lain-lain) dikelola bersama-sama dalam suatu 

                                                             
1 Tim Penyusun Kamus PMB, Kamus Besar Bahasa Indonesia Bergambar, 

(Jakarta : Pacu Minat Baca, 2008), h.164, cet.1. 
2 Saeyunda, „Pengertian Dampak Menurut Ahli‟ (On-line) tersedia di : 

http//pengertianpengertian-info.blogspot.co.id/2021/01/html, (01 November 2021). 
3 Faisal Basri, Perekonomian Indonesia: Tantangan dan Harapan Bagi 

Kebangkitan Indonesia, Erlangga, Jakarta, 2002, hlm. 112. 
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system produksi guna menghasilkan suatu produk atau jasa 

secara efektif, efisien dan aman.
4
 

4. Kelapa Sawit 

       Kelapa sawit, merupakan komoditas perkebunan 

unggulan dan produk utamanya terdiri dari minyak sawit 

(CPO) dan minyak inti sawit (KPO). Minyak kelapa sawit 

juga menghasilkan berbagai produk turunan mulai dari 

industri makanan, farmasi damai kosmetik.
5
 

5. Pendapatan 

       Pendapatan dapat diartikan sebagai jumlah uang yang 

diterima atau diperoleh pelaku usaha atau perusahaan yang 

dari kegiatan aktivitasnya, seperti penjualan produk barang 

atau jasa.
6
 

6. Masyarakat  

       Masyarakat adalah sekelompok atau komunitas yang 

interdependen atau individu  yang saling bergantung antara 

yang satu dengan  yang lainnya. Pada umumnya  sebutan  

masyarakat  dipakai  untuk  mengacu sekelompok  individu  

yang hidup  bersama  dalam  satu  komunitas  yang  teratur 

dan hidup berlandaskan  pada norma.
7
 

7. Pandemi  

       Pandemi adalah wabah yang berjangkit serempak dimana-

mana, meliputi daerah geografi yang luas.
8
 

8. Covid-19 

       Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang 

menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada 

manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran 

                                                             
4Pustaka Serpong, „Organisasi Pabrikan‟ (on-line) tersedia di: http://e-

journal.uajy.ac.id/3455/3/2TS12485.pdf, (23 Oktober 2021). 
5 Yan Fauzi., dkk, Kelapa Sawit, (Jakarta: Penebar Swadaya , 2012), hlm. 3. 
6 Adi Nugraha Sobron, Sudiatmi Titik , and Suswandari Meidawati, „Jurnal 

Inovasi Penelitian,‟ No.3 (2020): 1-4.h. 3. 
7 Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: Pustaka 

Utama, 1994), h. 79. 
8 KBBI Online, (https://kbbi.web.id/pandemi, Diakses Pada Tanggal 23-10-

2021 13:15). 
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pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius 

seperti middle east respiratory syndrome (mers) dan sindrom 

pernapasan akut berat/severe acute respiratory syndrome 

(sars). Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada manusia 

sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan Cina, pada 

desember 2019. Kemudian diberi nama severe acute 

respiratory syndrome coronavirus 2 (sars-cov2), dan 

menyebabkan penyakit coronavirus disease-2019 (covid-19).9 

9. Perspektif  

       Perspektif adalah cara pandang yang muncul akibat 

kesadaran seseorang terhadap sesuatu, yang akan menambah 

wawasan atau pengetahuan seseorang agar dapat melihat 

segala sesuatu yang terjadi dengan pandangan yang luas.
10

 

10. Ekonomi Islam 

       Ekonomi Islam ialah suatu cabang ilmu pengetahuan yang 

berupaya untuk memandang, menganalisis, dan akhirnya 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi dengan 

cara-cara yang Islami. Cara-cara Islami yang dimaksudkan 

disini adalah cara-cara yang didasarkan atas ajaran agama 

Islam, yaitu Al-qur‟an dan Hadits.
11

 

       Berdasarkan beberapa pengertian diatas yang sudah 

dijelaskan maka penulis menegaskan bahwa yang akan diteliti 

adalah dampak pembangunan pabrik kelapa sawit terhadap 

pendapatan masyarakat sekitar di tengah masa pandemi covid-

19 dalam perspektif ekonomi islam. 

 

 

 

 

                                                             
9 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

(https://www.kemkes.go.id/folder/view/full-content/structure-faq.html, Diakses Pada 

Tanggal 23-10-2021, 13:25). 
10 Harnahnto, Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 

h.9. 
11 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, 

Rajawali Pers, Jakarta, 2013, hlm. 17. 
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B. Alasan Memilih Judul 

       Adapun yang menjadikan alasan penulis dalam memilih dan 

menetapkan judul skripsi ini untuk diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Alasan Objektif 

       Pembangunan Pabrik Kelapa Sawit (PKS) diketahui 

memiliki peran dan kontribusi terhadap perekonomian 

masyarakat. Ditengah kondisi pandemi covid-19 seperti ini 

sektor pertanian tentunya dapat diandalkan karena membantu 

pendapatan masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada 

sektor industri ini. 

2. Alasan Subjektif 

       Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini telah sesuai 

dengan bidang ilmu yang dipelajari khususnya pada Program 

Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Selain itu ketersediaan data-data dan lokasi yang mudah 

dijangkau serta literatur yang dibutuhkan dalam penelitian 

skripsi ini cukup mendukung, sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

       Indonesia merupakan Negara agraris yang memiliki arti 

bahwa pertanian masih memegang peranan yang amat penting 

dari keseluruhan perekonomian nasional. Salah satu komoditi 

perkebunan yang sedang digalakkan pengembangannya adalah 

kelapa sawit.  Komoditi kelapa sawit mampu mengangkat 

namanya menjadi salah satu komoditas perkebunan yang handal 

bahkan menduduki peringkat ekspor tertinggi dari komoditi 

perkebunan lainnya. Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu 

komoditi perkebunan yang penting karena memiliki nilai 

komersil dan prospek yang baik untuk dikembangkan.
12

 

       Pembangunan merupakan suatu proses menuju perubahan 

yang diupayakan secara terus menerus untuk meningkatkan 

                                                             
12Nawiruddin.M, “Dampak keberadaan perkebunan kelapa sawit dalam 

peningkatan pendapatan masyarakat”,  No. 1 (2017), hal. 1–14,. 
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kesejahteraan masyarakat.
13

 Pembangunan pabrik kelapa sawit 

tentunya membawa dampak langsung terhadap pendapatan 

masyarakat. Pembangunan ini dilakukan dengan memanfaatkan 

sumber daya alam sebagai bahan baku dan manusia sebagai 

pelaku kegiatan pembangunan. Tujuan pembangunan perkebunan 

sebagaimana dituangkan dalam UU No. 18 Tahun 2004 tentang 

Perkebunan adalah untuk meningkatkan pendapatan masyarakat; 

meningkatkan penerimaan negara dan devisa negara; 

menyediakan lapangan kerja; meningkatkan produktivitas, nilai 

tambah, dan daya saing; memenuhi kebutuhan konsumsi dan 

bahan baku industri dalam negeri; dan mengoptimalkan 

pengelolaan sumberdaya alam secara berkelanjutan.
14

 

       Kehidupan yang makmur dan sejahtera merupakan impian 

dan harapan bagi setiap manusia yang hidup di muka bumi ini. 

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala 

kebutuhan hidupnya. Manusia akan selalu berusaha memperoleh 

harta kekayaan itu. Salah satunya dengan bekerja. Islam 

mewajibkan setiap muslim, khususnya yang memiliki 

tanggungan, untuk “bekerja”. Bekerja adalah sebuah aktivitas 

yang menggunakan daya yang dimiliki oleh manusia yang 

merupakan pemberian Allah. Sikap Islam terhadap kerja dapat 

dilihat dari banyaknya ayat-ayat al-Qur‟an yang memerintahkan 

untuk bekerja.
15

 Islam sebagai agama mengajak semua umat 

islam untuk aktif dan menjadi pekera keras. Islam mendorong 

kemakmuran melalui penggunaan sumber daya yang diberikan 

oleh Allah dengan benar.
16

 

       Manusia sebagai wakil Allah di muka bumi yang telah 

ditugaskan untuk mengelola dan meningkatkan kualitas 

kehidupan bagi seluruh penghuninya, memiliki tanggung jawab 

                                                             
13 Heni Noviarita et al., "Analisis Halal Tourism dalam Meningkatkan Laju 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 7 
No. 1 (2021), hal. 302. 

14 Cepriadi dan Kausar, “keberadaan pabrik kelapa sawit (pks)”, No. 18 

(2004), hal. 12–21,. 
15 Madnasir dan Khoiruddin, Op.Cit, hlm. 4. 
16 Muhammad Iqbal Fasa, „Konsep Dasar Bisnis Berbasis Nilai Islam‟, 

Penerbit: Widina Bakti Persada Bandung. 2020, hlm 1. 
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besar dalam mewujudkan tugas tersebut.
17

 Manusia tidak akan 

mampu menyelesaikan atau memperoleh kebutuhan hidupnya 

tanpa bantuan orang lain, sebagaimana yang ditegaskan oleh Ibnu 

Khaldun dalam bukunya Muqaddimah bahwa “Manusia adalah 

makhluk sosial”, manusia akan membutuhkan orang lain dalam 

rangka memenuhi kebutuhannya, seorang pedagang 

membutuhkan mitra dagang untuk menjual barang-barangnya dan 

juga membutuhkan pekerja untuk menyelesaikan atau 

memproduksi bahan baku menjadi barang yang bisa dikonsumsi. 

Allah Swt telah menjamin kesejahteraan bagi hambanya dan 

makhluk yang bernyawa sebagaimana yang tersebut dalam Surat 

hud ayat: 6 

 

ِ سِصۡقهُاَ  وَهَا هِيۡ دَآ تَّحٍ فًِ الۡۡسَۡضِ الَِّۡ عَلًَ اّللّه

 

Artinya:  

“Dan tidak ada suatu binatang melata-pun di bumi melainkan 

Allah-lah yang memberi rezkinya” . Namun jaminan itu tidak 

diberikan dengan tanpa usaha, sebagaimana yang telah dijelaskan 

Allah dalam Surat Ar Ra‟d ayat 11: 

 

ًْفسُِهِنْ   َ ً يغَُيِّشُوْا هَا تاِ َ لَۡ يغَُيِّشُ هَا تقِىَْمٍ حَرّه  اِىَّ اّللّه
Artinya: 

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri”. Selain itu manusia juga membutuhkan lembaga atau 

institusi yang memfasilitasi, melindungi dan mengatur. 
18

 

       Indonesia merupakan raja minyak sawit dunia dengan lebih 

dari 90 persen dari total luas lahan kelapa sawit tersebut tersebar 

di 190 kabupaten di Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan. 

Berawal dari Sumatera Utara, perkebunan kelapa sawit mampu 

menarik daerah-daerah di sekitarnya untuk mengembangkan 

                                                             
17 Ruslan Abdul Ghofur, “Peran Instrumen Distribusi Ekonomi Islam Dalam 

Menciptakan Kesejahteraan Di Masyarakat”, IKONOMIKA : Jurnal Ekonomi dan 
Bisnis Islam, Vol. 1 No. 1 (2016), hal. 27–39,. 

18Ibnu Khaldun, Manusia adalah Mahkluk Sosial, (Yogyakarta:2012), h.7.. 
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komoditas yang sama mengingat potensi dan keunggulan yang 

dimilikinya. Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah di 

Pulau Sumatera yang juga mengembangkan kelapa sawit sebagai 

pendorong pertumbuhan ekonomi.
19

 Berikut tabel data luas 

tanaman kelapa sawit di Lampung pada tahun 2016-2018: 

 

Tabel 1.1 

Luas Areal Tanaman Kelapa Sawit 

Tahun 2016-2018 

 

 

Wilayah 

 Luas Areal 

Tanaman 

(Hektar) 

 

 2016 2017 2018 

Lampung 

Barat 

37 30 30 

Tanggamus 30 30 30 

Lampung 

Selatan 

13.765 8.667 6.869 

Lampung 

Timur 

7.515 7.515 7.512 

Lampung 

Tengah 

33.810 19.149 19.149 

Lampung 

Utara 

14.706 8.026 8.026 

Way Kanan 24.775 13.492 13.772 

Tulang 

Bawang 

44.793 18.922 18.922 

Pesawaran 2.065 591 792 

Pringsewu 1.313 1.149 1.149 

Mesuji 67.611 21.844 21.747 

Tulang 

Bawang Barat 

3.541 4.375 4.025 

                                                             
19 Kelapa Sawit (https://www.wartaekonomi.co.id/read299732/story-of-

kelapa-sawit-lampung, diakses pada tanggal 09-11-2021, 11:15). 
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Pesisir Barat 20.282 7.196 7.166 

Bandar 

Lampung 

64 63 63 

Metro 2 3 2 

Provinsi 

Lampung 

237.309 103.026 109.254 

     Sumber: BPS Lampung20 

 

       Dilihat dari tabel diatas, luas areal tanaman kelapa sawit di 

Lampung cukup fluktiatif. Tercatat pada tahun 2017 luasnya 

sempat menurun, namun pada tahun 2018 luas nya meningkat 

dibandingkan tahun 2017. Provinsi Lampung merupakan salah 

satu daerah di Indonesia yang didominasi oleh pertanian 

termasuk kelapa sawit.  

       Industri kelapa sawit yang mulai berkembang di Provinsi 

Lampung tersebar di empat daerah utama yakni Kabupaten 

Mesuji, Kabupaten Tulang Bawang, Kabupaten Lampung 

Tengah, dan Kabupaten Way Kanan. Kabupaten Lampung 

Tengah di kenal sebagai salah satu daerah yang memiliki olahan 

subur, dengan iklim matahari tropis yang bersinar terus sepanjang 

tahun. Dengan kondisi alam dan iklim yang sangat menunjang 

ini, potensi sektor pertanian di kabupaten ini sangatlah besar.  

       Salah satu penyumbang devisa terbesar untuk Indonesia saat 

ini adalah Industrialisasi Pabrik. Banyak pabrik-pabrik asing 

yang berdiri di Indonesia, alasan mereka mendirikan pabrik di 

Indonesia dengan berbagai macam hal, mulai dari upah minim, 

pekerja yang cukup murah dan lahan yang luas membuat para 

investor asing mendirikan pabrik di Indonesia.  

       PT. Tunas Baru Lampung yang berada di Way Kekah, 

Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah adalah 

salah satu pabrik yang mengelola kelapa sawit yang didirikan 

pada tanggal 8 Juni 1995. Berdirinya pabrik kelapa sawit ini 

berpengaruh terhadap kondisi perekonomian nasional maupun 

                                                             
20 BPS Lampung, Luas Area Perkebunan Kelapa Sawit, 

(https://lampung.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/140, diakses pada 09-11-2021 

11:26). 
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daerah serta memiliki dampak terhadap kondisi perekonomian 

masyarakat di sekitar pabrik. Banyak masyarakat yang merasakan 

dampak positif dari pembangunan pabrik ini, seperti 

berkurangnya pengangguran dan bertambahnya pendapatan 

masyarakat sekitar karena banyaknya pekerja berasal dari daerah 

pabrik itu sendiri.  

       Pembangunan pabrik ini mempunyai dampak positif dan 

negatif, dampak positif pembangunan ini yaitu terbukanya 

lapangan pekerjaan, terpenuhinya berbagai kebutuhan 

masyarakat, pendapatan masyarakat dan kesejahteraan 

meningkat, menghemat devisa Negara, mendorong untuk berfikir 

maju bagi masyarakat, terbukanya usaha-usaha lain di luar bidang 

industri, penundaan usia nikah. Dampak negatif pembangunan 

pabrik yaitu terjadi pencemaran lingkungan, konsumerisme, 

hilangnya kepribadian masyarakat, terjadinya peralihan mata 

pencaharian.
21

 

       Adanya pembangunan pabrik membuat lingkungan dan alam 

harus membayarnya dengan harga yang tinggi. Sekarang 

misalnya, sungai yang semula bersih kini menjadi selokan air 

kotor yang tercemar, hilangnya lahan pertanian yang menjadi 

lahan industrialisasi pabrik dan persediaan air bagi beberapa kota 

tidak layak untuk diminum dan juga akumulasi limbah hasil 

pengolahan pabrik merupakan suatu masalah khusus.  Meskipun 

berbahaya bagi orang dan lingkungan, dalam banyak kasus, 

limbah tersebut hanya di buang begitu saja.
22

 

       Penyebaran Covid-19 saat ini sudah menyebar di berbagai 

Negara dan menjadi sorotan di dunia. Di Indonesia sendiri kasus 

Covid-19 terus bertambah. Pendapatan masyarakat menurun 

drastis sejak adanya Covid-19 dan mengakibatkan banyaknya 

kerugian yang ditimbulkannya. Covid-19 sangat berpengaruh 

terhadap permintaan barang dan jasa. Masyarakat sekitar yang 

bekerja di Pabrik Kelapa Sawit di Desa Way Kekah, Kecamatan 

Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah yang biasanya 

                                                             
21 Banowati Eva. Geografi Indonesia. Yogyakarta: Penerbit Ombak.2014. 
22 James M. Henslin, Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi, Edisi ke 6 

(jakarta : PT Gelora Aksara pratama. 2007) , h. 236. 
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memiliki pendapatan yang tinggi atau sesuai dengan UMR, 

setelah kemunculan Covid-19 kini menurun drastis. Hal ini 

diakibatkan pabrik mengalami kerugian karna kelapa sawit tidak 

bisa ekspor ke luar negeri. 

 

Tabel 1.2 

Pendapatan Pekerja Sebelum dan Sesudah Covid-19 

No. Nama Pekerja Pendapatan 

Sebelum 

Covid-19 

Pendapatan 

Sesudah 

Covid-19 

1. Weli Hemar Rp.3.500.000 Rp.2.500.000 

2. Heni Susanti Rp.3.000.000 Rp.2.000.000 

3. Widya Astuti Rp.2.500.000 Rp.1.500.000 

4. Sri Rahayu Rp.2.500.000 Rp.1.500.000 

5. Antoni Rp.3.000.000 Rp.2.000.000 

6. Barnio Rp.3.000.000 Rp.2.000.000 

7. Murni Syafe‟i Rp.3.000.000 Rp.2.000.000 

8. Sadiem Rp.2.500.000 Rp.1.500.000 

9. Edi Zulyadi Rp.3.000.000 Rp.2.000.000 

10. Zayadi Rp.3.000.000 Rp.2.000.000 

Sumber: Data diolah oleh penulis tahun 2022
23

 

 

       Dilihat dari tabel diatas terjadi perbedaan yang signifikan 

antara pendapatan pekerja sebelum covid-19 dengan pendapatan 

pekerja setelah adanya covid-19. Adanya covid-19 membawa 

dampak langsung terhadap masyarakat termasuk pekerja pabrik 

kelapa sawit di Desa Way Kekah, Kecamatan Terbanggi Besar, 

Kabupaten Lampung Tengah. 

       Salah satu negara yang paling banyak mayoritas muslim 

adalah negara Indonesia, sebagai umat Islam mampu memberikan 

peran terbaiknya dengan melalui berbagai bentuk atau model 

philanthropy dalam ekonomi dan keuangan syariah.
24

 Islam 

sebagai agama yang mengajarkan manusia untuk saling 

                                                             
23 Data diolah oleh penulis tahun 2022. 
24 Andi Agung Prihatna. Filantropi dan Keadilan Sosial di Indonesia, dalam 

Chaider S. Bamualim dan Irfan Abubakar (ed), Revitalisasi Filantropi Islam: Studi 
Kasus Lembaga Zakat dan Wakaf di Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa dan Budaya 

UIN Syahid Hidayatullah. 
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menghargai, menyayangi, mengasihi dan menyantuni memiliki 

komfigurasi kedermawan atau filantropi dari ajarannya.
25

 

Diantaranya dengan melakukan ajaran atau aturan dalam agama 

Islam yaitu infak, sedekah, zakat, dan berwakaf, yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sekaliguas dapat 

membawa kita kejalan yang benar dan bukan hanya memikirkan 

duniawi saja tetapi tetap memikirkan dunia akhirat nantinya. 

Dalam meningkatkan ketakwaan dan keimanan kepada Allah 

SWT, dapat menumbuhkan rasa kemanusiaan yang tinggi, saling 

menyayangi satu sama lain tanpa harus membedakan suku satu 

sama lain dan yang paling penting yaitu menghilangkan sifat 

kikir, rakus dan materialistis yang dibenci oleh Allah dan 

menjauhi semua larangan dalam agama Islam, dan tetap 

menumbuhkan ketenangan hidup, membersihkan dan 

mengembangkan harta yang dimiliki, juga dapat mengatasi 

berbagai masalah dalam kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan, 

lingkungan dan aspek kehidupan lainnya.
26

 Penerapan ini mampu 

mengatasi semua masalah dan dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, dan seluruh lapisan masyarakat dapat mengatasi 

ekonominya sendiri dalam situasi covid-19 dan tetap mencari 

rezeki yang halal dijalan Allah SWT. dan bisa memulihkan 

ekonominya seperti biasanya.   

       Agama Islam selalu mengajarkan dua prinsip yang paling 

penting yaitu bahwa tidak ada orang lain yang berhak 

mengeksploitasi, dan kegiatan ekonomi tidak bisa dipisahkan. 

Maka dari itu agama islam mengajarkan bahwa seluruh umat 

muslim bersaudara karena dimata Allah Swt seluruh manusia 

baik muslim maupun non muslim mempunyai keddudukan yang 

sama. Dalam tatanan persaudaraan kita dituntut untuk selalu 

menyanyangi, mengasihi dan menghargai antara satu sama lain 

sesuai dengan ajaran dalam agama Islam yang diperintahkan oleh 

                                                             
25 Uyun, Q., Zakat, Infaq, Shadaqah, dan Wakaf Sebagai Konfigurasi 

Filantropi Islam, (Islamuna: Jurnal Studi Islam, Vol 2, No. 2, 2015), h. 218-234. 
26 Kasdi, A., Filantropi Islam Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat (Model 

Pemberdayaan ZISWAF di BMT Se-Kabupaten Demak) (Iqtishadia: Jurnal Kajian 

Ekonomi dan Bisnis Islam STAIN Kudus, Vol. 9, No. 2, 2016), h. 227-245. 
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Allah SWT. dalam Q.S As-syu‟ara : 183 menjelaskan tentang 

larangan merugikan orang lain. 

 

هنُْ وَلَۡ ذعَْثىَْا فًِ الْۡسَْضِ هُفْسِذِيْيَ   وَلَۡ ذثَْخَسُىا الٌَّاسَ اشَْياَۤءَ   
 

Artinya:  

“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 

kerusakan."  

       Islam berkomitmen dan menekankan persaudaraan, keadilan 

ekonomi sosial karena hal yang tidak adil kadang di rasakan oleh 

umat islam mengenai pendapatan dan harta yang dimiliki 

sehingga ini semua mnjadi perdebatan dalam agama Islam. Tetapi 

tatanan yang ada dalam Islam mengajarkan kita untuk tetap 

bersyukur atas apa yang di peroleh karena ada hakekatnya Allah 

ingin melihat sejauh mana hambanya bersabar dalam menghadapi 

hidup tanpa keadilan. 

       Pandemi Covid-19 ini berdampak serius pada berbagai sektor 

ekonomi, termasuk pada sektor komoditi perkebunan yaitu kelapa 

sawit yang mengalami pertumbuhan lambat dan berimbas kepada 

ekspor Indonesia.
27

 Mengingat sebagian besar hasil Crude Palm 

Oil (CPO) Indonesia diekspor ke berbagai Negara.
28

 Munculnya 

wabah Covid-19 mengakibatkan dampak terhadap masyarakat 

sekitar yang juga merupakan pekerja di pabrik kelapa sawit di 

Desa Way Kekah, Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten 

Lampung Tengah pada tingkat pendapatan dan turut mengganggu 

proses pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. Datangnya 

Covid-19 membawa duka pada semua orang, banyak para pekerja 

yang di potong gaji dan juga di PHK karena perusahaan 

mengalami kerugian yang besar. Termasuk PT. Tunas Baru 

Lampung, pabrik ini mengalami penurunan pendapatan 

                                                             
27 International Labour Organization. 2020. Covid-19 dan dampaknya pada 

pertanian dan ketahanan pangan risalah sektoral [diunduh 2021 Nov 1]. Tersedia 

dari:https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/ public/--- asia/---ro-bangkok/---ilo-jakart. 
28Hotden Leonardo Nainggolan, “Strategi Pengelolaan Usahatani Kelapa 

Sawit Rakyat Masa Pandemi Covid-19”, Agro Bali : Agricultural Journal, Vol. 4 No. 

2 (2021), hal. 260–7. 
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dikarenakan ekspor CPO Indonesia terhenti di masa pandemi 

covid-19. Kepanikan akibat meluapnya pasokan minyak sawit 

mentah (CPO) di tangki simpan (Storage Tank) mulai dihadapi 

pabrik kelapa sawit ini. Pabrik inipun sudah mulai melambatkan 

produksi dan bahkan tidak lagi menerima Tandan Buah Segar 

(TBS) Sawit petani lantaran over kapasitas. Tidak itu saja, pabrik 

kelapa sawit juga kesulitan dalam menjual CPO hasil olah TBS 

Sawitnya lantaran banyak pembeli yang menahan dan menunggu 

tindak lanjut dari kebijakan penyetopan ekspor ini. Pabrik kelapa 

sawit dan pedagang ekspor CPO tidak dapat melakukan aktivitas 

jualan ekspor sehingga membuat jalur pasar PKS tertutup dan 

penjualan CPO dari PKS mengalami penurunan drastis. Sehingga 

pabrik juga mengalami kerugian dan para pekerja juga merasakan 

dampaknya, banyak dari mereka mengalami penurunan 

pendapatan karena adanya pemotongan gaji. 

       Pendapatan masyarakat sekitar menjadi turun pesat akibat 

adanya pandemi yang melanda seluruh dunia. Hampir semua 

masyarakat terkena dampak nya. Dimana kebutuhan hidup 

meningkat, akan tetapi pendapatan menjadi menurun. 

Berdasarkan latar belakang diatas, muncul rasa keingintahuan 

peneliti untuk mendalami lebih lanjut terkait dampak 

pembangunan pabrik kelapa sawit terhadap pendapatan 

masyarakat di tengah masa pandemi covid-19. Hal ini disebabkan 

pembangunan pabrik kelapa sawit mempunyai peran dalam 

pendapatan masyarakat, maka peneliti merasa penting mendalami 

terkait hal tersebut, sehingga peneliti tertarik untuk mengambil 

judul “Dampak Pembangunan Pabrik Kelapa Sawit Terhadap 

Pendapatan Masyarakat Sekitar Di Tengah Masa Pandemi Covid 

19 Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Pabrik 

Kelapa Sawit di Way Kekah, Kecamatan Terbanggi Besar, 

Kabupaten Lampung Tengah)”. 
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D. Identifikasi dan Batasan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah dari latar belakang di atas, 

yaitu adanya pabrik kelapa sawit memiliki dampak terhadap 

masyarakat sekitar di tengah masa pandemi covid-19, karena 

sektor pertanian ini memilki peran penting terhadap peningkatan 

dan stabilitas perekonomian masyarakat. 

       Penelitian ini akan memfokuskan pada adanya pabrik kelapa 

sawit yang berdampak terhadap pendapatan masyarakat sekitar di 

tengah masa pandemi covid-19 yang berlokasi di Way Kekah, 

Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lmapung Tengah. 

 

E. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah yang penulis tuangkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak pembangunan pabrik kelapa sawit 

terhadap pendapatan masyarakat sekitar sebelum masa 

pandemi covid 19 dalam perspektif ekonomi islam? 

2. Bagaimana dampak pembangunan pabrik kelapa sawit 

terhadap pendapatan masyarakat sekitar di tengah masa 

pandemi covid 19 dalam perspektif ekonomi islam? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dampak pembangunan pabrik kelapa 

sawit terhadap pendapatan masyarakat sekitar sebelum 

masa pandemi covid 19 dalam perspektif ekonomi islam 

b. Untuk mengetahui dampak pembangunan pabrik kelapa 

sawit terhadap pendapatan masyarakat sekitar di tengah 

masa pandemi covid 19 dalam perspektif ekonomi islam 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Praktis 

       Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan acuan oleh PT.Tunas Baru Lampung dalam hal 

pendapatan masyarakat. Untuk peneliti sendiri dapat 

meningkatkan kemampuan peneliti terkait dampak 

pembangunan pabrik kelapa sawit terhadap pendapatan 
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masyarakat sekitar di tengah masa pandemi covid-19 

dalam perspektif ekonomi islam. 

b. Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dimasa depan, serta 

memberikan wawasan kepada pembaca terkait dampak 

pembangunan pabrik kelapa sawit terhadap pendapatan 

masyarakat sekitar di tengah masa pandemi covid-19 

dalam perspektif ekonomi islam. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

       Penelitian yang dilakukan oleh Isral Wijaya, pada tahun 2019 

yang berjudul “Peran Perusahaan Kelapa Sawit Terhadap 

Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Desa Minanga Tallu Kec. 

Sukamaju Kabupaten Luwu Utara” , dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan dianggap sebagai lembaga yang memberikan 

keuntungan bagi masyarakat, dimana perusahaan dapat 

memaksimalkan labanya agar dapat memberikan sumbangan 

yang maksimum terhadap masyarakat. Selain kepentingan 

masyarakat terakomodasi, hubungan masyarakat dengan 

perusahaan akan lebih erat. Artinya terdapat kerjasama yang 

saling menguntungkan kedua pihak. Hubungan bisnis tidak lagi 

dipahami sebagai hubungan antara pihak yang mengeksploitasi 

dan pihak yang tereksploitasi, tetapi hubungan kemitraan dalam 

membangun lingkungan masyarakat lebih baik. Tidak hanya di 

sektor perekonomian, tetapi juga dalam sektor sosial, 

pembangunan dan lain-lain. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

peran perusahaan merekrut karyawan dari masyarakat sekitar 

perusahaan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

Masyarakat guna menyediakan lapangan pekerjaan untuk dalam 

pemerataan pendapatan masyarakat. Dan meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan di Desa Minanga Tallu Kec. Sukamaju Kab. 

Luwu Utara.
29

  

                                                             
29 Isral Wijaya, Peran Perusahaan Kelapa Sawit Terhadap Kesejahteraan 

Ekonomi Masyarakat Desa Minanga Tallu Kec. Sukamaju Kabupaten Luwu Utara, 

Vol. 8 No. 5 (2019). 
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       Adapun perbedaan yang dilakukan oleh Isral Wijaya dengan 

penelitian ini yaitu, pada penelitian yang dilakukan Isral Wijaya 

menitikberatkan pada peran perusahaan kelapa sawit terhadap 

kesejahteraan ekonomi masyarakat, sedangkan pada penelitian ini 

menitikberatkan pada dampak pembangunan pabrik kelapa sawit 

terhadap pendapatan masyarakat sekitar di tengah masa pandemi 

covid-19. 

Delima H. Azahari, Julia F. Sinuraya Dkk, 2020 melakukan 

penelitian yang berjudul “Daya Tahan Sawit Indonesia Pada Era 

Pandemi Covid-19”. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pandemi Covid-19 

berdampak negatif terhadap perekonomian Indonesia. Namun, 

sawit masih menunjukkan daya tahan dan menyumbang 

pendapatan devisa yang lebih tinggi dibandingkan tahun 2019. 

Minyak sawit Indonesia adalah komoditas global dan mampu 

bersaing dengan minyak nabati. Sektor minyak sawit dapat 

menjadi andalan sebagai penggerak ekonomi pada era pandemi 

Covid-19. Paling sedikit ada dua tantangan utama yang dihadapi 

sektor kelapa sawit. Tantangan pertama, menjaga daya saing 

minyak sawit melalui peningkatan produktivitas perkebunan 

sawit terutama perkebunan sawit rakyat yang menguasai 43% 

dari total luas perkebunan sawit di Indonesia. Tantangan kedua, 

bagaimana meyakinkan dunia internasional bahwa minyak sawit 

Indonesia dihasilkan melalui proses yang berkelanjutan 

(sustainable). Kedua tantangan tersebut tentu saja berat dan 

melibatkan banyak pemangku kepentingan untuk mencapainya.
30

 

       Adapun perbedaan yang dilakukan oleh Delima H. Azahari, 

Julia F. Sinuraya Dkk dengan penelitian ini yaitu, penelitian yang 

dilakukan oleh Delima Dkk mengarah kepada bagaimana daya 

tahan sawit Indonesia pada era pandemi covid-19, sedangkan 

penelitian ini mengarah kepada bagaimana dampak perusahaan 

kelapa sawit terhadap pendapatan masyarakat sekitar di tengah 

masa pandemi covid-19. 

                                                             
30 Delima H Azahari et al., “Daya Tahan Sawit Indonesia Pada Era 

Pandemi COVID-19”, No. 3 (2020). 
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       Fadhly Abdina, Sarim Sembiring Dkk, 2019 melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Dampak Perkebunan Kelapa 

Sawit terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di Kabupaten 

Asahan”. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa perkebunan kelapa sawit memberikan 

pengaruh sangat signifikan terhadap pendapatan rumah tangga 

petani yang terdapat di kecamatan BP Mandoge dan Buntu Pane 

Kabupaten Asahan. Kepedulian perusahaan perkebunan kelapa 

sawit kepada masyarakat cukup tinggi hal tersebut terlihat dari 

besaran alokasi yang diberikan perusahaan kepada masyarakat 

yakni PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) sebesar Rp. 

33.219.940.320 dan PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) 

Sebesar Rp. 29.474.948.308. Berdasarkan kriteria pengembangan 

menggunakan R/C, besarnya keuntungan, dan melihat tingkat 

suku bunga bank, Kecamatan BP Mandoge lebih tinggi dari 

kecamatan Buntu Pane. Kontribusi perkebunan kelapa sawit 

memberikan pengaruh besar terhadap income masyrakat. Sebesar 

62 % dari total pendapatan keluarga petani berasal dari 

perkebunan sawit.
31

 

       Adapun perbedaan yang dilakukan oleh Fadhly Abdina, 

Sarim Sembiring Dkk dengan penelitian ini yaitu, penelitian yang 

dilakukan oleh Fadhly Dkk variabel nya terhadap sosial ekonomi 

masyarakat, sedangkan pada penelitian ini variabelnya terhadap 

pendapatan masyarakat. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

       Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah 

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang 

dilakukan di kancah atau medan terjadinya gejala dengan 

mempelajari secara intensif latar belakang kasus terakhir, 

interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu unit sosial, 

                                                             
31 Muhammad Fadly Abdina, “Analisis Dampak Perkebunan Kelapa Sawit 

Terhadap Sosial Dan Ekonomi Masyarakat di Kabupaten Asahan”, Journal of 

Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS), Vol. 2 No. 2 (2019). 
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individu, kelompok, dan lembaga masyarakat. 
32

 Penelitian 

lapangan ini dikerjakan dengan mencari atau menggali data 

yang bersumber dari lokasi penelitian yaitu berkenaan dengan 

dampak pembangunan pabrik kelapa sawit terhadap 

pendapatan masyarakat Way Kekah di tengah masa pandemi 

covid-19. 

       Di dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitiamn yang memandu peneliti untuk 

mengeksplorasi dan memotret situasi sosial secara 

menyeluruh, luas, dan mendalam.
33

  Penelitian kualitatif 

adalah jenis penelitian yang relevan untuk memahami 

fenomena sosial (tindakan manusia) dimana data hasil 

penelitian tidak diolah melalui prosedur statistik melainkan 

analisis data dilakukan secara induktif.  
34

 

 

2. Lokasi Penelitian 

       Yang akan dijadikan tempat penelitian ini adalah pabrik 

kelapa sawit yang berlokasi di Way Kekah, Kecamatan 

Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah. 

 

3. Sumber Data 

       Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber data, maka 

penulis mengelompokkan sumber data sebagai berikut:  

a. Data Primer  

       Data primer adalah jenis data yang penelitian berupa 

opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang 

atau kelompok yang menjadi subjek penelitian. Sumber 

data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui 

perekaman video/audio tapes, pengambilan foto, atau film. 

Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau 

pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha 

                                                             
32 Suryani Subrata, Metode Penelitian, Jakarta: Rajawali Pers, 1995, hal.75.  
33 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 

2013, hal 209.  
34 Burhan Bungin (ed), Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2007, hal.42.  
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gabungan dari kegiatan melihat, mendengar,dan bertanya. 
35

 Adapun informan dalam penelitian ini adalah masyarakat 

desa Way Kekah yang berada di sekitar pabrik kelapa 

sawit atau masyarakat yang berpengaruh dengan adanya 

pabrik tersebut. 

 

b. Data Sekunder  

       Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti 

dengan adanya perantara, berupa bukti, catatan, atau 

laporan historis baik yang dipublikasikan maupun yang 

tidak dipublikasikan. 
36

 Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini didapatkan melalui dokumen, artikel, 

laporan, serta berbagai referensi yang berkaitan dengan 

judul penelitian. 

 

4.  Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi  

       Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian 

peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang 

ditentukan. Jadi, populasi berhubungan dengan data, bukan 

faktor manusianya. Jika setiap manusia memberikan suatu 

data, maka banyaknya atau ukuran populasi akan sama 

dengan banyaknya manusia.
37

 Pengertian lain 

menyebutkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan, 

tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber 

data yang memiliki karakteristk tertentu di dalam suatu 

penelitian
38

. Populasi yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini adalah seluruh masyarakat yang berada di sekitar Pabrik 

Kelapa Sawit Way Kekah. Adapun populasinya adalah 

sebanyak 100 orang. 

                                                             
35 Nasution, Metode Research, Jakarta: Bumi Aksara, 2001, hal.68. 
36 Nasution, Metode........., hal.69. 
37 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan Teori-

Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 116. 
38 Nawawi, Hadari, Metode penelitian Bidang Sosial Yogyakarta;Gadjah 

Mada University Press,2007.h.67. 
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b. Sampel  

       Sampel adalah bagian dari populasi yang  diambil 

melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik  

tertentu jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili 

populasi. Sampel merupakan sebagian dari anggota 

populasi yang diambil berdasarkan prosedur tertentu dan 

diharapkan dapat mewakili populasinya.
39

 Bila populasinya 

besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi dikarenakan adanya keterbatasan waktu, 

dana, dan tenaga. Maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang di ambil dari populasi tersebut.
40

 Dalam 

penarikan sampel, penulis menggunakan teknik sampling 

purposive. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

suatu sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, 

sehingga didapatkan hasil yang diharapkan.
41

  

       Adapun ciri-ciri atau pertimbangan yang dimaksud 

oleh peneliti adalah:  

1) Masyarakat sekitar yang juga bekerja di pabrik kelapa 

sawit 

2) Bekerja di pabrik minimal 7 tahun 

       Dari pernyataan di atas, maka penulis memperoleh 

data jumlah sampel yang akan diteliti oleh penulis adalah 

sebanyak 10 orang, 7 orang laki-laki dan 3 orang 

perempuan. 

 

1. Subjek dan Objek Penelitian 

       Subjek penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu 

orang yang memberi informasi tentang data yang diinginkan 

peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan. Yang menjadi subjek adalah masyarakat sekitar 

pabrik kelapa sawit di Way Kekah. 

                                                             
39 Sugiyono, 2011. Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R & B, 

Bandung: Alfabeta. 
40 Sugiyono Metode . . . , hal.118 
41 Ibid hal. 219. 



 

 

21 

       Objek penelitian adalah topik permasalahan yang akan 

menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian. 
42

 Objek dalam 

penelitian ini adalah pabrik kelapa sawit di Way Kekah atau 

PT. Tunas Baru Lampung. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

       Metode wawancara adalah pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab sepihak dengan cara sistematis dan 

berlandaskan tujuan penelitian.Metode wawancara 

digunakan untuk memperoleh keterangan, informasi atau 

penjelasan seputar permasalahan secara mendalam 

sehingga diperoleh data yang akurat dan terpercaya karena 

diperoleh secara langsung tanpa perantara. 
43

 Peneliti akan 

mewawancarai masyarakat desa Way Kekah yang berada 

di  sekitar pabrik kelapa sawit, dan pihak dari pabrik 

kelapa sawit guna data yang diperoleh agar lebih valid. 

Wawancara yang peneliti gunakan dengan wawancara 

dengan pedoman (guide) yang dilakukan secara individual 

kepada pihak masyarakat sekitar pabrik. 

 

b. Observasi 

       Observasi adalah metode pengumpulan data melalui 

pengamatan yang cermat dan teliti secara langsung 

terhadap gejala- gejala yang diselidiki. Observasi yang 

akan digunakan peneliti adalah observasi langsung, yaitu 

untuk memperoleh data dari subjek dengan pengamatan 

partisipan atau pengamatan secara mendalam dan 

menyeluruh mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek 

penelitian dengan melibatkan interaksi sosial antara 

peneliti dan responden dalam satu penelitian selama 

pengumpulan data. 
44

 Observasi yang peneliti lakukan 

                                                             
42 Husain Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2005).h. 303. 
43 Sugiyono Metode . . ., hal. 224. 
44 Jhon Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif Kuantitatif dan 

Mixed, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hal. 57.  
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adalah mencatat kejadian-kejadian yang terjadi di sekitar 

desa Way Kekah, Lampung Tengah. 

 

c. Dokumentasi 

       Dokumentasi adalah teknik mengumpulkan data 

melalui bahan-bahan tertulis, gambar, serta dokumen-

dokumen tentang pendapat dan teori yang berhungan 

dengan masalah penelitian. Data-data yang didapatkan 

melalui dokumen-dokumen dikumpulkan dan diolah 

sehingga relevan dengan objek penelitian. 
45

 Peneliti 

mendapatkan data dokumentasi dari beberapa foto yang 

diambil ketika wawancara dan observasi dan juga dari 

skripsi maupun jurnal yang digunakan sebagai penguat 

data. 

 

3. Teknik Analisis Data  

       Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat disajikan kepada orang lain. 

Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang 

membutuhkan refleksi terus menerus terhadap data, 

mengajukan pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat 

sepanjang penelitian.
46

 Ada beberapa langkah-langkah analisis 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data (Data Reduction)  

       Data yang diperoleh dari lapangan biasanya jumlahnya 

akan cukup banyak, untuk itu peneliti perlu mencatat 

kembali secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke 

lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

                                                             
45 Ibid, hal. 58.  
46 Anas Sugiono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Grafindo Persada, 

1999, h. 10. 
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analisis data melalui reduksi data. Yang dimaksud dengan 

reduksi data ialah merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. Dalam hal ini peneliti mereduksi data 

yang disampaikan oleh beberapa pekerja Pabrik Kelapa 

Sawit mengenai dampak pembangunan pabrik terhadap 

pendapatan masyarakat sekitar di tengah masa pandemic. 

  

2. Menyajikan data (Data display)   

       Tahap analisis selanjutnya adalah penyajian data. 

Melalui penyajian data, maka data akan terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 

mudah untuk dipahami. Penyajian data disajikan dalam 

bentuk uraian atau laporan sesuai dengan data hasil 

penelitian yang diperoleh.Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan atau hubungan antar kategori. Dalam hal ini data 

yang disajikan berupa keterangan yang berasal dari pekerja 

pabrik kelapa sawit tentang dampak pembangunan pabrik 

terhadap pendapatan masyarakat sekitar di tengah masa 

pandemic covid-19. 

 

3. Conclution drawing/ verification  

       Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang ditemukan pada tahap awal , didukung dengan 

buktibukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
47

 

                     

 

     

                                                             
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2011), h. 247-252. 
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I. Sistematika Penulisan  

       Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah 

sebagai berikut :  

BAB I. PENDAHULUAN  

       Pada Bab Pendahuluan berisi tentang Penegasan Judul, 

Alasan Memilih Judul, Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian dan 

Sistematika Penulisan.  

BAB II. LANDASAN TEORI  

       Landasan teori berisi tentang teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu meliputi teori mengenai dampak, 

pembangunan, pabrik kelapa sawit, tahapan pelaksanaan minyak 

kelapa sawit, limbah industri pabrik kelapa sawit, pendapatan, 

masyarakat, dan wabah covid-19.  

BAB III. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

       Deskripsi objek penelitian berisi tentang gambaran umum 

lokasi penelitian serta fakta dan data penelitian.  

BAB IV. ANALISIS PENELITIAN  

       Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang temuan 

penulis berdasarkan data yang dikumpulkan di lapangan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu berisi 

tentang : dampak pembangunan pabrik kelapa sawit terhadap 

pendapatan masyarakat sekitar sebelum masa pandemi covid 19 

dalam perspektif ekonomi islam, dan dampak pembangunan 

pabrik kelapa sawit terhadap pendapatan masyarakat sekitar di 

tengah masa pandemi covid 19 dalam perspektif ekonomi islam 

di Desa Way Kekah, Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten 

Lampung Tengah.  

BAB V. PENUTUP  

       Penutup berisi tentang kesimpulan yang diperoleh oleh 

penulis dalam penelitian ini, beserta saran yang ingin penulis 

sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan analisis dampak pembangunan pabrik kelapa 

sawit terhadap pendapatan masyarakat sekitar di tengah masa 

pandemi covid-19 dalam perspektif ekonomi Islam, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dampak pembangunan pabrik kelapa sawit di Desa Way 

Kekah sebelum masa pandemi covid-19 mampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Industri pabrik kelapa 

sawit mendorong masyarakat merubah pandangan tentang 

buruknya jika ada industri pabrik kelapa sawit dilingkungan 

sekitar, menjadi menyadari bahwa industri pabrik sangat di 

perlukan untuk meningkatkan fasilitas kepemilikan hidup dan 

merupakan suatu tuntutan yang semakin hari semakin 

meningkat. Dengan pendapatan yang mencukupi, masyarakat 

dapat meningkatkan taraf hidup serta memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Industri pengelolaan kelapa sawit sesuai dengan 

perspektif ekonomi islam yang mana pabrik kelapa sawit telah 

memberikan kontribusi dan kemudahan bagi masyarakat 

sekitar, karena dalam penerimaan karyawan atau tenaga kerja 

industri pengelolaan pabrik kelapa sawit mengutamakan 

masyarakat sekitar. Industri pabrik kelapa sawit juga 

menerapkan prinsip keseimbangan dan prinsip tanggung 

jawab kepada seluruh karyawan. Para karyawan yang bekerja 

dengan rasa tanggung jawab dan tidak curang ini selalu 

mereka tanamkan dalam diri sendiri sehingga apa yang 

mereka hasilkan akan menjadi rezeki dan karunia yang halal 

serta membawa keberkahan dalam kehidupan mereka.  

2. Dampak pembangunan pabrik kelapa sawit terhadap 

masyarakat sekitar ditengah masa pandemi covid-19 berbeda 

jauh dengan sebelum adanya covid-19. Sebelumnya pekerja 

mendapatkan penghasilan yang lumayan tinggi di setiap 

bulannya disesuaikan dengan pekerjaan dan jabatan masing-
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masing. Pekerja dapat memenuhi kebutuhan dirinya dan 

anggota keluarganya. Namun pada masa pandemi covid-19 

ini, banyak pekerja mengalami penurunan pendapatan karena 

adanya pemotongan gaji. Meskipun dilanda musibah seperti 

munculnya covid-19 dan mengakibatkan menurunnya 

pendapatan tidak menjadikan masyarakat sekitar pabrik 

kelapa sawit melupakan hakikat Islam. Terdapat berbagai 

macam hakikat yang diterapkan berdasarkan prinsip ekonomi 

Islam yaitu: Istikmar dan Istikhlaf. Dengan prinsip ini maka 

segala nikmat yang dimiliki manusia adalah amanah dari 

Allah Swt. Para pekerja pabrik kelapa sawit selalu amanah 

dalam hal bekerja. Yang kedua yaitu kemaslahatan dan 

keserasiaan. Dalam prinsip kemaslahatan dan keserasian ini 

dapat dilihat bahwa pekerja tidak mengeluh dengan pekerjaan 

mereka dan tabah dalam menjalankan pekerjaan ini sebagai 

karyawan pabrik kelapa sawit di Desa Way Kekah.  

 

B. Saran 

1. Bagi PT. Tunas Baru Lampung, kontribusi yang diberikan 

pihak pabrik sudah berjalan dengan baik, namun hal tersebut 

diharapkan dapat terus meningkat tidak hanya pada saat awal 

mula berdirinya pabrik saja tetapi untuk kedepannya juga.  

2. Bagi masyarakat sekitar dan pekerja pabrik kelapa sawit, 

diharapkan dapat sabar menghadapi musibah seperti pandemi 

covid-19  dan selalu menerapkan hakikat syariah dalam 

bekerja, karena selain mendapatkan keuntungan, keberkahan 

juga penting dalam setiap pekerjaan yang dilakukan. 
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